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Abstrak

Presentasi diri merupakan usaha menimbulkan kesan tentang dirinya kepada audien. Media sosial yang sering
digunakan untuk mempresentasikan diri adalah Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
harga diri dengan presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna Instagram. Subjek penelitian berjumlah 226
mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, pengguna Instagram, berusia 18-22 tahun dari angkatan
2017 hingga 2019. Teknik sampling yang digunakan adalah proporsional stratified random sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah Skala Harga Diri (39 aitem; a = 0,927) dan Skala Presentasi Diri Daring (19 aitem; 0=0,851) yang
disusun oleh peneliti. Analisis data menggunakan Spearmans’s Rho menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara harga diri dengan presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna Instagram (rs=-0,046; p=0,491).
Dapat disimpulkan bahwa pada mahasiswa pengguna Instagram, presentasi diri daring mereka di Instagram tidak
berkorelasi dengan harga diri mereka. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi untuk meningkatkan
harga diri belum tentu mempengaruhi perilaku presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna Instagram.

Kata kunci: harga diri; instagram; mahasiswa; presentasi diri daring
Abstract

Self-presentation is an attempt to make an impression of itself to the audience. Social media platform that is popular
for presenting self is Instagram. The study aims to examine the correlation between self-esteem and online self-
presentation on undergraduate students who are also Instagram users. The study participants comprised 226 active
undergraduate students majoring Psychology in the Diponegoro University who are also Instagram users, aged 18-22
years old, from batch 2017 to 2019. The sampling technique used was proportional stratified random sampling. We
used the following instruments to collect data: the Self-Esteem Scale (39 items; 0=0.927) and the Online Self
Presentation Scale (19 items; 0=0.851) developed by the researchers. Data analysis was performed using Spearman's
Rho correlation analysis. The findings revealed no significant correlation between self-esteem and online self-
presentation on Instagram users participated the study (rs=-0.046; p=0.491). It can be concluded that on undergraduate
students, their online presentation in the Instagram were not associated to their self esteem. The implication of this
study suggests that interventions to improve self-esteem may not necessarily affect online self-presentation behavior
among undergraduate Instagram users.

Keywords: self-esteem; instagram; college student; online self-presentation

PENDAHULUAN

Media sosial menempati urutan kedua setelah chatting sebagai layanan yang sering diakses oleh
pengguna internet yaitu sebanyak 87,13% (APJII, 2017). Whiting dan Williams (2015)
menjelaskan beberapa tujuan adanya media sosial adalah untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain, mengetahui peristiwa yang sedang terjadi dibelahan dunia lain, mengedukasi
dan mencari informasi, mengisi waktu luang dan menghilangkan kebosanan, hiburan untuk
menghilangkan stres, serta sebagai wadah untuk berbagai informasi. Namun, tidak sedikit juga
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yang merasakan efek negatif dari media sosial seperti kurangnya kualitas tidur, bullying, hate
comment, menimbulkan rasa ketidakcukupan, serta menurunkan kepercayaan diri. Penelitian yang
dilakukan oleh Want dan Saiphoo (2017) menemukan bahwa wanita merasa tertekan secara
psikologis akibat adanya media sosial. Hal ini dikarenakan media sosial memberikan kebebasan
kepada penggunanya untuk melakukan hal apapun termasuk memberikan komentar negatif, ajang
pamer, dan juga saling membully. Golder dkk. (2015) melakukan riviu literatur dan menemukan
bahwa terdapat peningkatan dampak buruk keberadaan media sosial dari 0,2% hingga 8% setiap
postingan.

Media sosial dengan sistem online yang dimilikinya memungkin kita menjangkau kesemua penjuru
dunia, namun kondisi ini memiliki sisi lainnya yaitu kita tidak bisa tahu siapa sebenarnya pengguna
asli dari sebuah akun media sosial. Banyak kemungkinan yang akan muncul seperti penipuan,
identitas yang dipalsukan, kasus anak yang belum cukup umur, fenomena photoshoping atau
mengedit gambar secara berlebihan agar terlihat bagus, dan banyak hal lain yang tidak bisa
dihindarkan akibat anonimitas di media sosial. Golder dkk (2015) menemukan bahwa sebanyak
6% dari pengguna media sosial bukanlah orang nyata serta sebanyak 0,5% postingan di media
sosial adalah spam.

Salah satu media sosial yang banyak digunakan dan memiliki fitur-fitur yang sangat menarik serta
yang banyak menjadi kontraversi adalah Instagram. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
Instagram mendapatkan urutan terakhir dari beberapa media sosial yang memiliki dampak positif
yang mana Youtube menempati urutan pertama. Hal ini terlihat dari sebuah survey Status of Mind
yang dilakukan di Inggris terhdap 1.500 responden pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa
Instagram adalah media sosial yang paling buruk dampaknya terhadap kesehatan mental (Anna,
2017).

Fenomena yang sering terjadi di Instagram adalah fenomena mengedit foto agar terlihat sempurna.
Seperti dilansir dari Kompas dari 500 juta pengguna Instagram lebih dari 50% penggunanya
memilih untuk melakukan pengeditan atau menggunakan filter saat mengupload foto atau video
(Tashandra, 2018). Mengunggah kegiatan yang menyenangkan agar menimbulkan kesan hidup
yang sempurna, memberikan komentar yang atau postingan yang berbobot agar terlihat pintar, dan
fenomena lain yang sengaja dibuat agar menimbulkan kesan tertentu sudah sangat lazim terjadi di
Instagram. Sejalan dengan hal itu penelitian yang dilakukan oleh Faranda dan Roberts (2019)
menjelaskan media sosial seperti dapat meningkatkan depresi bagi penggunanya terkait dengan
adanya kegiatan perbandingan diri. Hal ini juga dibuktikan oleh sebuah studi yang dilakukan pada
2016 dilansir dart BBC News yang melibatkan 1.700 orang, menemukan bahwa risiko depresi dan
kecemasan mencapai tiga kali lipat di antara orang-orang yang paling banyak menggunakan
platform media sosial (Brown, 2018).

Orang akan membuat kesan yang ia inginkan sesuai dengan keinginannya. Fenomena ini disebut
presentasi diri. Presentasi diri adalah sebuah usaha untuk menimbulkan kesan terhadap orang lain
yang dipengaruhi oleh berbagai macam motif tertentu (Jones & Pittman, 1982). Motif tersebut
antara lain seperti keinginan untuk dianggap menjadi orang baik dan disukai oleh orang lain,
keinginan untuk menunjukkan power atau kekuatannya kepada orang lain, dan juga keinginan
untuk dianggap menjadi orang yang berwibawa (Jones & Pittman, 1982). Permasalahan-
pemasalahan di media sosial yang dibahas diatas penyebab utamanya adalah karena presenetasi
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diri yang dilakukan individu di media sosial. Orang ingin mempresentasikan dirinya secara baik di
media sosial dengan menggunakan cara-cara yang bersifat manipulatif.

Leary dkk. (dalam Eliot, 2013) menjelaskan bahwa presentasi memang mengarahkan orang terlibat
dalam perilaku seseorang namun dikhawatirkan dapat membahayakan kesejahteraan fisik dan
psikologis individu tersebut. Hal ini dikarenakan keinginan yang tidak tidak realistis untuk
memanipulasi kesan orang lain dapat mebahayakan kondisi diri sendiri. Lebih lanjut Sharp dan
Getz (dalam Eliot, 2013) juga setuju bahwa presentasi diri dikhawatirkan dapat mendasari perilaku
merusak diri sendiri seperti penyalahgunaan zat adiktif. Sejalan dengan itu penelitian yang
dilakukan Xiaojun dkk. (2019) menemukan bahwa melakukan presentasi di media sosial dapat
mengurangi well being seseorang akibat terpapar oleh situasi sosial serta perbandingan sosial yang
menuntut sehingga individu berusaha memenuhi standar sosial yang ada dengan merekayasa kesan
yang dibuat. Hal ini jelas menunjukkan bahwa presentasi diri memiliki banyak dampak negatif.

Banyak kasus bullying dan juga stres yang terjadi di media sosial akbiat presentasi diri di media
sosial. Dilansir dari JawaPos bahwa survey yang dilakukan oleh Young Men’s Christian
Association (YCMA) mengungkap sebanyak 60% remaja merasa tertekan karena media sosial
yang mereka gunakan. Alasannya karena individu merasa tertekan oleh keinginan untuk terlihat
sempurna. Individu tertekan oleh ekspektasi kesempurnaan tubuh yang terbentuk dari media sosial
(Brata, 2018). Remaja merasa tertekan karena berusaha terlihat sempurna karena mengacu pada
publik figure yang menjadi kiblat mereka di media sosial sering tampil dengan riasan dan pakaian
yang sempurna.

Survey awal yang ditemukan oleh peneliti dari 150 responden mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro sebanyak 59,08% mengaku melakukan presentasi diri daring untuk terlihat
baik di Instagram. Sebanyak 68,6 % responden mengaku hanya memposting hal-hal
menyenangkan dalam hidupnya di Instagram, sebanyak 70,6% responden mengaku tidak ingin
memperlihatkan kelemahan atau hal negatif dalam hidupnya di Instagram, sebanyak 72,5%
responden mengaku mengedit foto atau video sebelum di unggah di Instagram agar terlihat
menarik, sebanyak 70,6 % responden mengaku berusaha membuat kesan baik tentang dirinya di
Instagram, kemudian sebanyak 13,1% responden mengaku mau berpura-pura demi mencapai kesan
positif di Instagram. Terlihat jelas bahwa keinginan untuk terlihat baik, menimbulkan kesan baik,
melakukan pengeditan foto atau video di Instagram ini merupakan indikator dari perilaku
presentasi diri daring.

Salah satu alasan terbesar orang-orang melakukan presentasi diri adalah karena ingin berusaha
terlihat sempurna dan diterima oleh lingkungan sosialnya. Hal ini menunjukkan bahwa individu
yang melakukan presentasi diri adalah orang yang tidak puas dengan dirinya. Sejalan dengan hal
itu Jang dkk. (2018) menjelaskan bahwa orang akan puas dan percaya pada dirinya apabila
memiliki harga diri yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Baumeister (1997) menjelaskan bahwa
orang dengan harga diri rendah akan cenderung berusaha untuk melindungi dirinya dan berusaha
meningkatkan harga dirinya dengan mempresentasikan dirinya dengan baik. Orang dengan harga
diri rendah akan berusaha berusaha melindungi diri mereka dari rasa malu, penolakan dan
penghinaan dengan menutupi hal tidak baik dari dirinya dan berusaha untuk disukai oleh orang lain
(Baumeister, 1997). Sejalan dengan itu Michikyan dkk. (2014) menjelaskan bahwa orang dewasa
awal yang mengalami fluktuasi emosional dan keraguan diri akan mempresentasikan diri mereka
secara palsu di facebook lebih besar dibandingkan orang dengan kondisi normal.
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Harga diri merupakan sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang positif dan negatif
(Baron & Byrne, 2003). Harga diri dipandang sebagai tolak ukur bahwa seorang individu
menganggap dirinya mampu, berguna dan berarti (Coopersmith, dalam Mruk, 2006). Harga diri
memiliki ukuran tinggi rendah. Orang dengan harga diri tinggi memiliki ciri kepercayaan diri
tinggi, ramah, optimistik, bertanggung jawab, toleran, nyaman dengan dirinya, serta mandiri.
Sedangkan orang dengan harga diri rendah memiliki ciri seperti merasa tidak aman, pesimistik,
tidak dapat bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan baik, citra diri buruk, kurang percaya diri,
serta tidak suka mengambil risiko (Guindon, 2009).

Mehdizadeh (2010) yang menemukan bahwa individu dengan harga diri yang rendah berusaha
menaikkan harga diri dirinya dengan menggunakan media sosial. Hal ini dikarenakan media sosial
dapat menjadi sebuah wadah di mana individu dapat membentuk citra diri baru dan menampilkan
kesan diri yang diinginkannya. Sehingga orang dengan harga diri rendah akan menggunakan media
sosial untuk mempresentasikan dirinya.

Penelitian mengenai presentasi diri masih sangat terbatas di Indonesia. Lebih lanjut penelitian
mengenai hubungan antara harga diri dan presentasi diri memiliki hasil yang berbeda-beda. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Rozika dan Ramdhani (2016) menemukan bahwa terdapat
hubungan positif antara harga diri dan presentasi online. Namun penelitian yang sama dilakukan
oleh Handayani (2017) menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara harga
diri dengan presentasi diri oleh pengguna Instagram. Penelitian yang dilakukan di Rusia
menemukan hasil yang berbeda bahwa Ibu pengguna media sosial yang memiliki harga diri rendah
akan cenderung lebih menjaga image positif di media sosial (Djafarova & Tro, 2017). Lebih lanjut
Grieve dkk. (2020) menemukan bahwa orang dengan harga diri rata-rata kebawah memiliki banyak
perbedaan antara diri aslinya dengan diri yang ditampilkan di media sosial. Ini menunjukkan bahwa
orang dengan harga diri rendah akan lebih cenderung memilih mempresentasikan dirinya lebih baik
di media sosial agar bisa di terima di lingkungan sosial. Penjelasan di atas membuat variabel
presentasi diri dan harga diri menarik sangat layak dan menarik untuk diteliti.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan presentasi diri daring pada
mahasiswa pengguna media sosial Instagram.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada populasi mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
angkatan 2017, 2018, dan 2019 yang berjumlah sebanyak 787 orang. Karakteristik subjek yang
penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang memiliki akun aktif Instagram, aktif menggunakan
Instagram minimal satu bulan terakhir dengan intensitas penggunaan Instagram minimal satu jam
sehari. Pengambilan sampel menggunakan metode proporsional stratified random sampling. Hal
ini ini dikarenakan dalam populasi terdapat kelompok yang setara atau sejajar yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian (Winarsunu, 2010). Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
menggunakan skala likert yang terdiri dari empat opsi jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Setuju),
TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
adalah Skala Skala Harga Diri (39 aitem; o = 0,927) dan Skala Presentasi Diri Daring (19 aitem; a
=0,851) yang disusun oleh peneliti. Skala Harga Diri disusun berdasarkan aspek dari Coopersmith
(dalam Mruk, 2006) yaitu, kekuasaan, keberartian, kebaikan, dan kemapuan. Sedangkan skala
Presentasi Diri Daring disusun berdasarkan strategi presentasi diri oleh Jones dan Pittman (dalam
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Dayakisni & Hudaniah, 2009) yaitu, ingratiation, intimidation, self-promotion, exemplification,
dan, supplification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas subjek penelitian ini adalah perempuan, berusia 19-20 tahun, didominasi angkatan 2019,
menggunakan Instagram lebih dari 1 jam per hari, serta memiliki akun Whatsapp, Youtube, dan
Twitter (Tabel 1).

Tabel 1.
Karakteristik Subjek Penelitian (N=226)
Kriteria N %

Jenis Kelamin
Laki-laki 34 15,04%
Perempuan 192 84,85%
Usia
18 tahun 45 19,9
19 tahun 67 29,6
20 tahun 79 35
21 tahun 33 14,6
22 tahun 2 0,9
Angkatan
2017 64 28,3
2018 65 28,8
2019 97 42,9
Durasi menggunakan Instagram dalam satu hari
1 jam sehari 26 11,5
> 1 jam sehari 200 88,5
Akun Instagram Bersifat Privat
Ya 118 52,2
Tidak 108 47,8
Media Sosial lain yang digunakan
Facebook 24 10,6
Twitter 133 58,8
Youtube 190 84,1
Tiktok 31 13,7
Whatsapp 212 93,8

Dalam hal presentasi diri daring, mayoritas subjek penelitian ini memiliki presentasi diri di
Instagram yang tergolong rendah (lihat Tabel 2).

Tabel 2.
Presentasi Diri Daring: Prosentase subjek per kategori

131



Jurnal Empati, Volume 14, Nomor 02, April 2025, Halaman 127-135

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
(n=51) (n=145) (n=29) (n=1)
22,56% 64,15% 12,83% 0,44%

Dalam hal harga diri, mayoritas subjek memiliki harga diri tinggi atau sangat tinggi (lihat Tabel 3).

Tabel 3.
Harga Diri: Prosentase subjek berdasar kategori
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
(n=0) (n=11) (n=153) (n=62)

0% 4,86% 67,69% 27,43%

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Ko/mogorov-Smirnov of Fit test, dapat diketahui bahwa
sebaran data variabel harga diri berdistribusi normal (p=0,200) namun sebaran data variabel
presentasi diri daring berdistribusi tidak normal (p= 0,036). Hasil uji linearitas menunjukkan nilai
F=0,247, p=0,062 yang berarti variabel harga diri dan presentasi diri daring memiliki hubungan
yang tidak linear. Selanjutnya uji hipotesis dilakukan adalah dengan uji statistik non parametrik.
Hasil Uji korelasi tata jenjang dari Spearman menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara harga diri dengan presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna Instagram (r;=-0,046;
p=0,491). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak
diterima.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan yang signifikan antara harga diri
dengan presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna Instagram. Hipotesis yang diajukan
peneliti adalah ada hubungan negatif antara harga diri dengan presentasi diri daring pada
mahasiswa pengguna Instagram. Hasil uji korelasi Spearman Rho menunjukkan tidak ada korelasi
yang signifikan antara harga diri dengan presentasi diri daring pada mahasiswa yang diteliti.
Artinya harga diri tidak berhubungan dengan perilaku seseorang dalam presentasi diri daring di
Instagram.

Mayoritas subjek penelitian ini memiliki presentasi diri daring tergolong rendah (64,15%) dan
memiliki harga diri tinggi (67,69%). Mayoritas subjek (118 dari 226 orang) mempunyai akun
Instagram bersifat privat dengan rata-rata skor presentasi diri daring tergolong rendah. Dengan
akun Instagram bersifat privat, seseorang cenderung lebih bebas mengungkapkan dirinya karena
hanya pengikut indvidu itu saja yang bisa melihat hal yang dia unggah bukan khalayak umum.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Handayani (2017) yang menemukan
bahwa tidak terdapat hubungan antara harga diri dengan presentasi diri pada pengguna jejaring
sosial Instagram. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Mehdizadeh
(2010) yang menyatakan bahwa individu dengan harga diri rendah memiliki intensitas yang lebih
tinggi untuk melakukan presentasi diri daring sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang siginifikan antar variabel.

Kemudian Zhang (2015) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa harga diri berhubungan

negatif dengan presentasi diri pada situs jejaring sosial facebook. Ketika harga diri individu rendah,
maka semakin tinggi presentasi diri yang dilakukan individu di Facebook. Temuan dari penelitian
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ini dapat berbeda karena penelitian sebelumnya dilakukan di negara Amerika Serikat yang sangat
berbeda dengan budaya di Indonesia.

Harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif
(Baron & Byrne, 2003). Harga diri yang rendah adalah penghakiman dan penilaian individu bahwa
dirinya tidak kompeten, serta individu memandang dirinya sebagai seorang yang buruk. Media
sosial yaitu Instagram dapat menjadi salah satu alternatif bagi individu untuk menampilkan dirinya.

Penelitian yang dilakukan Raymer (2015) menyebutkan bahwa individu dengan harga diri rendah
menggunakan media sosial dengan tujuan agar ia diterima oleh orang lain (gain acceptance),
sementara individu dengan harga diri tinggi menggunakan media sosial untuk menunjang
popularitasnya. Keinginan untuk menjadi terkenal atau kebutuhan untuk menunjang popularitas
tersebut dapat menjadi salah satu mediator yang dapat menjadi alasan mengapa hasil penelitian ini
ditolak. Lebih lanjut Barker (dalam Raymer, 2015) menjelaskan bawah individu dengan harga diri
tinggi menggunakan media sosial sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan anggota kelompok
sebaya dan sebagia cara untuk menghabiskan waktu luang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini, yang mana rata-rata skor harga diri subjek berada pada kategori harga diri tinggi yaitu sebesar
67,69%.

Penelitian ini tidak mengontrol pengguna yang memiliki akun kedua (second account) sehingga
tidak diketahui sejauhmana hal ini berdampak pada variable yang diteliti. Penelitian sebelumnya
pada pengguna yang memiliki akun kedua menemukan bahwa latar belakang individu memiliki
akun kedua adalah sebagai panggung belakang atau panggung mereka yang lain, karena akun
pertama biasanya menggunakan nama asli dan berisi foto-foto dan caption yg tujuannya untuk
pencitraan. Hal ini bisa menjelaskan bahwa disini memungkin subjek yang memiliki akun kedua
tidak merasa melakukan presentasi diri daring karena memiliki akun kedua tempat dimana subjek
melihatkan dir1 asli subjek (Dewi & Janitra, 2018).

Penelitian ini juga tidak mengontrol pengguna yang menggunakan akun Instagram yang bersifat
privat. Hal ini mungkin memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian karena Instagram
memberikan kendali terhadap penggunanya untuk membuat akun menjadi privat atau tidak,
sehingga setiap akun yang tidak diatur sebagai privat dapat memiliki follower yang bahkan tidak
dikenal sama sekali, sehingga akan memperbesar kemungkinan bahwa akun yang tersebut
mempresentasikan pemiliknya secara orisinil.

Hasil analisis data menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara harga diri dengan
presentasi diri daring di Instagram. Artinya orang dengan harga diri yang tinggi bisa melakukan
presentasi diri yang tinggi ataupun rendah. Orang dengan harga diri tinggi cenderung lebih peduli
dengan kesan (image) dirinya di media sosial untuk menambah popularitas ataupun tidak terlalu
peduli dengan image dirinya karena merasa bangga dan positif terhadap image dirinya yang
sebenarnya. Begitu juga sebaliknya, orang dengan harga diri rendah bisa melakukan presentasi diri
dengan tinggi ataupun rendah. Individu melakukan presentasi diri dengan tujuan untuk membentuk
image barunya. Anonimitas yang ada di media sosial bisa membuat seseorang bebas membuat
image yang diinginkan. Orang bisa dengan mudah menjadi dirinya sendiri atau malah tidak menjadi
dirinya di dunia maya.
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Adapun keterbatasan penelitian ini adalah tidak adanya kontrol terhadap tipe pengguna Instagram
seperti akun privat, dan tujuan penggunaan akun. Disamping itu, mayoritas subjek penelitian
adalah perempuan sehingga hasil penelitian ini cenderung kurang mewakili gambaran presentasi
diri daring dan harga diri pada laki-laki. Disamping itu, alat ukur yang digunakan tampaknya
mempunyai social desirability tinggi dan beberapa aitem kurang merepresentasikan indikator yang
diukur sehingga banyak aitem yang gugur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara harga diri dengan presentasi diri daring pada mahasiswa pengguna
Instagram. Artinya, orang dengan harga diri baik ataupun buruk dapat melakukan presentasi diri
daring sebagai dirinya yang otentik ataupun tidak. Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis
bahwa hubungan antara harga diri dan presentasi diri daring bersifat kompleks dan mungkin
dimediasi oleh variabel lain seperti motif penggunaan media sosial, kebutuhan popularitas, atau
faktor budaya. Implikasi praktisnya, praktisi psikologi dan konselor kampus sebaiknya tidak hanya
berfokus pada harga diri ketika mendampingi mahasiswa terkait perilaku presentasi diri daring,
melainkan juga mempertimbangkan faktor sosial, kognitif, dan tujuan penggunaan media sosial
mereka. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor mediasi seperti
kebutuhan afiliasi, motif personal branding, serta melakukan penelitian kualitatif mendalam guna
memahami makna presentasi diri daring di berbagai konteks budaya.
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